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Removal at Peat Water Treatment  

xv + 71 Halaman,  22 Gambar, 43 lampiran 

RINGKASAN 

ABSTRAK: Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Air gambut 

yang identik dengan derajat keasaman (pH) rendah, Kandungan Besi (Fe2+), 

Mangan (Mn2+) dan miliki warna yang tinggi sehingga sulit untuk dilakukan 

pengolahan secara penyaringan. Dari hasil pengolahan secara Batch dan kontinyu 

dengan mengunakan Kapur tohor (CaO) dan Alumunium sulfat (Al2 (SO4)318 H2O) 

didapatlah penurunan Besi dan Mangan yang cukup signifikan. Untuk proses Batch 

penurunan Besi dari 3,5 ppm menjadi 0,1 ppm (97%), Mangan dari 0,59 ppm 

menjadi 0 ppm (100%), Warna dari 130 TCU menjadi 1,7 TCU, sedangkan untuk 

turbiditi terjadi penurunan dari 33,8 NTU menjadi 1,9 NTU, pH mengalami 

kenaikan dari 3,19 menjadi 6,8. Sedangkan pada proses kontinyu dengan dosis yang 

sama, didapatlah penurunan Besi dari 3,35 ppm menjadi 0,05 ppm (98,6%), 

Mangan dari 0,5 ppm menjadi 0 ppm (100%), pH mengalami kenaikan dari 3,19 

menjadi 7,16 sedangkan turbiditi air mengalami penurunan dari 31,8 NTU memjadi 

1,14 NTU. Hasil pengolahan air gambut ini memenuhi standar mutu PERMENKES 

no.416/ MENKES/Tahun 1990. 

Kata kunci: Air gambut, Kapur tohor, Alumunium sulfat 
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SUMMARY 

 

 

THE EFFECT OF CALCIUM OXIDE AND ALUMUNIUM SULFATE ON 

IRON, MANGANESE AND COLOR REMOVAL AT PEAT WATER 

TREATMENT  

Scientific paper in the form or Tesis 29 Juli 2020 

Pengaruh Kapur Tohor dan Alumunium Sulfate Terhadap Penurunan Zat Besi, 

Mangan dan Warna Pada Pengolahan Air Gambut 

xv + 71 Halaman,  22 Gambar, 43 lampiran 

 

SUMMARY 

ABSTRACT: The availability of clean water is a basic need for human life. Peat 

water is well-known as acidic water (low pH), high content of Fe2+ and Mn2+ and 

colored that make it hard to remove by conventional filtration method. Treatment 

in batch and continuous methods by using Calcium Oxide (CaO) and aluminum 

sulfate Al2 (SO4)318H2O result in significance reduce of iron and manganese. The 

batch method in particular, able to reduce iron from 3.5 ppm to 0.1 ppm (97%), 

manganese from 0.59 ppm to null (100%) and color from 130 TCU to 1.7 TCU. 

Turbidity also reduced from 33.8 NTU to 1.9 NTU whereas pH increase from 3.19 

to 6.8. The continuous method in different circumstances shows iron removal from 

3.35 ppm to 0.05 ppm (98.6%), manganese from 0.5 ppm to null (100%) whilst pH 

raised from 3.19 to 7.16 and turbidity decrease from 31.8 NTU to 1.14 NTU. Both 

results fulfill the water quality standard required by Permenkes No. 

416/Menkes/1990. 

Key words: Peat water, calcium oxide, aluminum sulfate 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Berdasarkan hasil perhitungan secara spasial, luas lahan gambut di 

Indonesia yang terbesar di 3 pulau yaitu Sumatera, Kalimantan, Papua. Lahan 

gambut terluas berada di pulau Sumatera yaitu 6.436.649 hektar dengan luasan 

berimbang antara kedalaman dangkal (50-100 cm) sampai dengan sangat dalam 

(300 cm). Sebaran lahan gambut terluas di Sumatera terdapat di Provinsi Riau, 

Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan. Lahan Gambut di Kalimantan merupakan 

lahan terluas kedua dengan cakupan yaitu 4.778.004 hektar dengan kedalaman 

dangkal sampai sangat dalam yang merata. Provinsi Kalimantan Tengah memiliki 

lahan gambut  terluas yaitu  2.644.438 hektar, disusul dengan Kalimantan Barat 

dengan luas  1.046.483 hektar sedangkan Kalimantan Timur hanya sekitar 332.365 

hektar dan Kalimantan Selatan  106.271 hektar. Papua mempunyai lahan gambut 

sebanyak 3.690.921 hektar didominasi oleh lahan gambut dangkal (50-100 cm) 

yaitu sekitar 2.425.523 hektar dan gambut sedang (100-200 cm) seluas 817.651 

hektar, dan gambut dalam (200-300 cm) seluas 447.747 hektar. Di Papua Barat luas 

lahan gambut sekitar 1.046.483 hektar (BBSDLP, 2011). Gambut terbentuk dari 

akumulasi tanaman berbahan organik dan pada kondisi yang stagnan, sehingga 

proses dekomposisi lambat dan terdapat akumulasi bahan organik. Bahan organik 

tersebut mengandung kation Fe dan Mn (Dzulkhairi, 2015). Pada daerah yang 

bergambut biasanya mengandung air yang berwarna kuning kecoklatan memiliki 

zat Besi dan zat organik serta Mangan yang tinggi, kualitas air Baku yang kurang 

baik dapat mengakibatkan penyakit menular seperti muntaber, penyakit kulit dan 

sebagainya. Hal ini merupakan masalah yang serius dalam proses pengolahan air 

gambut itu sendiri.  

Pada penelitian terdahulu ada berbagai macam sistem pengolahan air 

gambut, salah satunya mengunakan teknologi filter membran yang dapat 

menghasilkan air gambut menjadi air minum. Selain itu ada juga yang 

menggunakan elektrolisa kation dan anion yang  memerlukan tegangan yang cukup 
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untuk mengelektrolisa agar terbentuk Al(OH)3, Apabila ion Al3+ yang dihasilkan 

dari proses elektrolisis semakin banyak maka anion akan dengan mudah 

membentuk flok-flok (Amri, 2018).  Ada juga suatu teknologi yang memakai proses 

filtasi memanfaatkan sinar Utraviolet untuk menurunkan warna dan zat Besi. Proses 

pengolahan dan penurunan zat Besi dengan memanfaatkan sinar ultraviolet tersebut 

dinilai sangat baik karena tidak menggunakan bahan kimia hanya memanfaatkan 

sistem sinar ultaviolet saja, tetapi dinilai kurang efektif dalam menurunkan 

kandungan Besi karena penggunaan sinar ultra violet tersebut dapat dilakukan 

didaerah yang memiliki kandungan Besinya rendah (Asmaningrum, 2016). Pada 

pengolahan air gambut yang memiliki kandungan Mangan tinggi dapat dilakukan 

dengan proses penambahan Kapur sehingga dapat menurunkan warna air mencapai 

96% tetapi dapat mengakibatkan tingginya Total Disolve Solid pada air yang diolah 

sehingga air tersebut hanya baik untuk keperluan mencuci (Budijono, 2016). 

Teknologi secara kontinyu yang pernah dilakukan sebelumnya pada tahun 2018 

berkapasitas 500 liter/jam diprovinsi Riau (Febriani, 2018). Penelitian tersebut 

terdiri dari proses netralisasi, oksidasi, koagulasi, sedimentasi dan filtrasi serta 

penggunaan Kapur tohor dan Alumunium sulfat yang berbentuk padatan. Dari 

tahapan pengolahan air gambut yang telah dilakukan, proses netralisasi dan oksidasi 

serta penambahan koagulan diharapkan mampu menurunkan kandungan Besi dan 

Mangan.  

  Sejauh ini belum ada teknologi yang digunakan untuk pengolahan air 

gambut dengan pengolahan sistem kontinyu didaerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Bagi masyarakat di sekitar lokasi Jalan A. Ghofar Talang Keramat RT 16 RW 03 

kelurahan Talang Kelapa kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan melakukan 

pengolahan air gambut hanya dilakukan dengan metode penyaringan saja. Untuk 

pengolahan air gambut dengan penyaringan tersebut masih jauh dari standar 

PERMENKES nomor 416 tahun 1990. Sedangkan untuk jaringan pelayanan air 

minum dari pemerintah belum ada, dan untuk keperluan sehari-hari mereka 

menggunakan air kemasan atau isi ulang yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Oleh 

karena itu perlu dilakukan suatu penelitian dan analisa awal terhadap kualitas air 

gambut didaerah tersebut serta dirancanglah suatu metode pengolahan air gambut 

yang dapat digunakan oleh masyarakat setempat. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
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awal terhadap kualitas air gambut didaerah Talang Keramat pada bulan Juli 2019 

kandungan Besi 3 ppm sampai 3,5 ppm, Mangan sebesar 0,5 ppm sampai 1 ppm, 

dan memiliki pH bersifat asam yaitu 3 sampai 4 untuk kadar warnanya tinggi yaitu 

mencapai 190 TCU. Dengan kondisi tersebut masyarakat didaerah Talang Keramat 

sangat kesulitan untuk memenuhi kebutuhan air bersih. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini dilakukan upaya pengolahan air gambut menjadi air bersih. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Bagaimana kualitas air gambut di daerah Talang Keramat dibandingkan 

dengan Baku mutu air bersih sesuai PERMENKES nomor 416 tahun 1990. 

2) Bagaimana pengaruh konsentrasi Kapur tohor dan Alumunium sulfat 

terhadap penurunan zat Besi, Mangan dan warna pada air gambut saat 

proses Batch dan kontinyu. 

3) Bagaimana pengaruh konsentrasi Alumunium sulfat terhadap turbidity dan 

pH air gambut pada proses Batch dan kontinyu. 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Mengevaluasi kualitas air gambut didaerah Talang Keramat terutama 

kandungan zat Besi (Fe2+) dan Mangan (Mn2+), pH dan turbidity sesuai 

dengan PERMENKES nomor 416 tahun 1990 

2) Mengevaluasi pengaruh konsentrasi Kapur tohor dan Alumunium sulfat 

terhadap penurunan zat Besi, Mangan dan warna baik secara Batch dan 

kontinyu pada air gambut di daerah Talang keramat Kabupaten Banyuasin. 

3) Mengevaluasi seberapa besar pengaruh Alumunium sulfat terhadap 

penurunan turbidity dan pH pada air gambut secara Batch dan kontinyu di 

daerah Talang Keramat Kabupaten Banyuasin. 
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1.4  Hipotesa 

Kuantitas air gambut di Indonesia sangat besar namun memiliki kualitas 

yang sangat rendah sehingga pemanfaatannya untuk memenuhi kebutuhan air 

menjadi terbatas. Pengolahan air gambut tersebut tidak bisa dilakukan dengan 

pengolahan secara penyaringan biasa hal ini dikarenakan kandungan logamnya 

masih tinggi. Untuk menurunkan kandungan logam (Fe2+ dan Mn2+) dibutuhkan 

konsentrasi Kapur tohor yang dapat menentralkan kondisi air gambut dan 

Alumunium sulfat untuk menurunkan turbidity air gambut tersebut, sehingga 

diperlukan suatu upaya untuk mencari kombinasi antara dosis Kapur tohor dan 

Alumunium sulfat yang tepat untuk meningkatkan kualitas dari air gambut pada 

proses Batch dan kontinyu. 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Proses pengolahan air gambut dirancang menyesuaikan dengan kondisi 

daerah setempat dan memperhatikan karakteristik air tersebut. Pengolahan yang 

dilakukan meliputi parameter Fisika dan Kimia. Adapun Parameter Fisika yaitu 

meliputi pH, turbidity, Total Disolve Solid, conduktivitas, warna sedangkan untuk 

Parameter kimianya yaitu kandungan zat kimia yang ada didalam air setelah proses 

pengolahan meliputi kandungan Besi, Mangan saja. Pada penelitian ini 

mengunakan variabel bebasnya pendosisan Kapur tohor sedangkan variabel 

tetapnya dosis Alumunium Sulfat.  

 

1.6  Manfaat 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik 

dalam pengolahan air gambut serta dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

khususnya didaerah Talang Keramat Kabupaten Banyuasin provinsi Sumatera 

Selatan dalam memenuhi akan kebutuhan air bersih,  membantu pemerintah dalam 

hal penyediaan dalam melaksanakan tata kelola pengolahan air bersih serta  

bermanfaat bagi civitas akademi dalam pengolahan air dilahan basah. 
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